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PEHGAPDIAN PADA MASYARARAT

Jilsh : Djudju Sudliapna
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si dan mekanisme
didasarkan atas
1380 Tentang

a. Papal & an bhahwa organisasi universzitas/institut
terdiri sur pelaksana akademik: Fakultas, Lembaga
Penelitiar, dan Lembaga Pengabdian kepada Masyarakatb;

b, Pazal 43 vat
{1} Penzg sya akat dilaksanakan oleh Perguruan

Ting; ui Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat,
Falu Pusat Penelitian, Jurusan, Laboratorium,

kel sen fdan perorangan;
{2} Lemnt wwabdian kepada Masyarakat merupakan unsur
nels Perguruan Tinggi untuk menyelenggarakan
ig" masyvarakat dan ikut nengusahakan

} diperiukan;
{33 = Pemgahulgn_kepada Masvarakat hterdiri abtas  Pim-~
Tenaga &hli dan Tenaga administrasi;

Leubaga Pengabdian kepada Masyarakat diangkat
anggung jawab kepada pimpinan Universites/Insti-
bPrsangkutan.

3. raional

fianve ordanisasi dan mekanisme lembaga pengabdian  kepada
naavarakéT qdqlah unbuk meniamin kelancarsn penyelenggarsgan
fungs ruan  tbinggi dalam  dharma p@ngahdian kepada
*:mgat\dlau kepada masyvarakat waity mensrapkan ilmu
“ﬂknolmﬂﬁ dan kesenian langsung kepada masyarakad,
melalui metodologl ilmiah, sehagal  tanggung
Ja 1 rguriaan tinggi  dalam usaha mengembangkan
kemanpuan razat sehingga dapat menpercepat  bercapalinya
tujuan pembar man nasional
_;T_,_M,w-__WWﬁMNMN_mn,*
7/ Dizampaikan  pada ehan PPM ke-2 di LPM  Institub
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SARASEHAN PPM 1I-2. 2

roduk dari fungsi wmanajemen, yaibu

=ng oy ias . Uk menlamnin kelancaran panjabaran

cehija azn, tLugas—-tugas, dan program lembaga pengabdian
kepads masvarakat. Pengorganisagian marupakan kegiatban
memadu sunbh . v, terutama sumbsr manusiawi, unbuk
mencaval  tul ng telah ditetspkan (Herssy dan  Blanchard,
1982, Dengan demikian organisasi adalah gabungan orang-orang
£ o sama b@rdasar£1n pembagian Tugas, peraburan dan

.i diperiukan karens manusia menrpunyal
aik mental maupun fisik (Schemerhorn dkk, 1885)
*baSL sangat bergantung kerada ﬂpnampilan orang~
_rgabumg di dalamnva maka organisasi disebub sistem
1isasi dapat pula disebut sistem terbuka karena di
erdapat transformasi sumber-sumber manusiawl dan non-—
sebagail masukan dari lingkungannya {environmsntal
: :Qw;dlaﬁ didavagunakan dalam kegiatan {(process])
tijuan  (oubpubs) vang bermanfast bagi

garis bhesar, shrukibur n“faﬂl azl terdiri atas dua
tipe organik (perilaku)} dan Tips mekanistik
organik menitik beratkan pada kKoordinasi tugas~
anva lovalitas orang-orang wang terlibat di
pe ini wempunyai ciri XReterbukaan, berorientasi
an masalah cepat mepryesuaikan dengan dan

ipasi keadaan., bercorak kepasyvarakatan, relatif luwes,
sinkan dddﬂ?d interakml informal. Sedangkan tipe
lebibh menitikberatlan pada instruksi dan keketatan
Ciri-ciri Tipe 1{3 adalab tertutup, program
rutin, statis, berorisntasl teknils, dean hubundan
ketat. %alaupum kedud tipe organisasi itu memiliki
masing-masing, faktor-faktor kelebihan keduanya
erapkan dalam setiap strukbur organisasi  sehingga
g menguatkan antara vang sabu dengan yang lainnya

truktur ordanisasi seperti strukktur
an staf, fungsional, proyek, atau
o :

5.  Siagian., 1882}, naka strakibur
Aianggap lebih cocok untuk lembaga

1
1)

iktur  organisasi lini didasarkan ahbas
berikut. TPerbama., strukbur organisasi ind
erapksn vada [PM  karsna terdapat keragamar

wewenang . dan tugas  daril  orang-orang  Yabé




terlibat dalam lembaga ini.

dengan
terlibat
lini dan

melaksanakan tugas
berkewaliban untuk memanjeng
lemhaga.
peker jaan-peker jaan
keseluruhan pekerjaan yvang dilakukan
LPM melakukan hubungan langsung ke

pokok

{zivitaes
struktur

fungs
dalam lembaga dapat dikelompokkan ke

pengdabdian

terhadap

Struktur
dapat digambarkan seba

i pimpinan d

ataf.
pokok

kerlompnk

Staf dibs
+terte

dan k
lini

akademikal,
organisasl
pada

organis si

=1
aga

Bagan Sty
)

jembaga pen

masyarakat
lingkungan dalam dan

SARAGEHAN PPM II~2. 3

RKaragaman tersebut berkaitan p»ula
an staf. Kedua, orang-orang yang
dalam kelonpok
lini mempunyvail kewajiban

sedangkan kelompok staf
zelancaran pelaksanaan tugas
dengan tugas untuk  melakukan
vang wmerurakan bagian dari
lembaga Ketiga, Pimpinan
atas (%9?%(“‘. ke bawah
{Fakult L mbaﬁn} Dalam
ini  msmun an lembagsa
menyelimban perhatian
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SARABEHAN PPM II-Z.

Ketua Lembaga diangkat coleh Bektor atas nama Menteri,
bertangsung Jjawab kepada Rektor., dengan masa Jabatan 4  tahun
urnbuk setiap periode. Ketua lembage, karsna kedudukannya,
meniadi  Ang

gota  Senat Perzguruan Tinggl. Eetua dibantu  oleh
Sekretaris Lenbags yang diangkat oleh Rektor dan bertanggung
Jawab kepada Ketua Lemhaga

Komisi pertimbangan adalah tenaga akademik senior berasal
dari dan diusulkan oleh fakultas-fakultas dan lembaga
penelitian, diangkat/ditusaskan oleh Rekitor atas persetuijuan
Eetua lembaga.

Kelompok Tenaga ahli adalah tenaga akademik yang berasal
dari }urUaaanrogr m S5tudi vang diusulkan oleh Fakultas dan
atas permintaan/persstujuan Kebua Lembaga, diangkat/ditugaskan
nleh Bskior.

Bagian/Sub Ekagian Tata Usazha adalah tenazga administrasi
wvang ditugaskan oleh Rektor. Bazian Tata Usaha dipinmpin olsh
Kerala Bagian den membawahi Sub Bagien Umum dan Sub  Badian
Program, masing-masing Sub Bagian dipimpin oleh Kepala 5Sub
Bagian.

Ketua Kelompok Program berasal dari kelompok Tenaga Ahli,
ditugaskan oleh Rektor atas usul Ketua Lembaga. Ketua Program
herazal dari Kelowmpok Tenaga Ahli, ditugaskan oleh RBektor atas
usul Ketua Lembaga. Mesa Jjabatan Ketua Kelompok Program dan
Tetua Program disesuaikan dengan kebutuhan dan lamanya  wakiu
venyelenggarasn program.

Sivitas Akademika adalsh tenaga akademik dan mahasiswa.

C. Meksnisme Lemba

Dalam melaksanaken fungsinya, mekanisme lembaga ppngabalan
kespada masvarakat adalah sebagal berikut

1. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat vaitu
melakukan DETenCanasn, pengordanisasian, penggsrakan,

supervisi, monitoring, evaluasil, dan pengembangan Progran
“engabd*an kepada masyarakat vang dilaksanakan ditingkat
erguruan tingdi.

cﬂgﬁcordAL& :1 penvelenggaraan pengabdian kepada masyarakab
ang  dilaksanakan olen Fakultas, Pusat, Unit FPelaksaoa
?En¢a, Jurusan, Laboratorium, dan  Tenaga Akademik bailk
1ompok maupurn perorangan

aﬁukan keriasama. atas nama plmpinan  perguruan  tinggl
Eena pengabdian  zepada masyarakat, dengan perguruan
EPl &“d hadan-badan lainnva balk 41 delam maupun 4l luayr
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SARASEHAN PPM II-2. &

Membina dan mengembangkan kerjasama dengan wnit-unit lain

rerguruan tinggi yang bersangkutan.
mengusahakan sumber daya, biayva dan. sarana  lainnyva,
& ipe zlukaz Galanm pengabdian kepada masyarakat.
S0k enggarakan gseminar hasil-hasil pengabdian kepada
wasyarakat
7. Menysbarlu a1 hasil-hasil pengabdian kepada masyarakat.
Z. HMemherikan p*ngharﬂaap terhadap pelaksana dan sasaran
; i

cda masyarskab.
n mengentangkan peloman  dan crogran-progran
kepada mazyarakat dilingkungan perguruan tinggi
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LG Helakesan akan urusan tata usaha lembaga pengabdian  kepads

atas memerlukan adanyva kesepakatan dan
um komponen 41 perguruan tinggi dan Perlu
mekanzgms tersebut kepada seluruh sivitas
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